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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS INHIBITOR TIROSINASE FRAKSI ETIL ASETAT 

DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

 

Vega Debilla 

140405374 

Hiperpigmentasi adalah salah satu gangguan pada pigmen kulit yang disebabkan 

oleh peningkatan melanogenesis. Enzim tirosinase adalah enzim yang berperan 
dalam proses melanogenesis. Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

telah banyak diteliti mengandung senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas 
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas fraksi etil asetat 
daun binahong sebagai inhibitor tirosinase. Pengujian dilakukan dengan L-DOPA 

sebagai substrat, fraksi etil asetat daun binahong dengan konsentrasi 50, 100, 200, 
400, 600, dan 800 µg/ml serta kontrol positif asam kojat. Aktivitas penghambatan 

tirosinase dilakukan dengan mengukur absorbansi pembentukan dopakrom 
menggunakan microplate reader pada panjang gelombang 490 nm. Hasil 
pengujian diperoleh nilai IC50 fraksi etil asetat daun binahong sebesar 255,44 

µg/ml. Hasil tersebut menunjukan bahwa fraksi etil asetat daun binahong 
berpotensi lemah sebagai inhibitor tirosinase dengan nilai potensi relatif sebesar 

0,28 kali dibandingkan dengan asam kojat. 
 
Kata Kunci : Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis), Inhibitor     

Tirosinase.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan suatu organ yang berada pada seluruh permukaan luar 

tubuh manusia. Kulit memiliki fungsi yang sangat penting untuk perlindungan 

organ tubuh bagian dalam terhadap berbagai rangsangan dari luar tubuh, baik itu 

rangsangan mekanis, kimia, maupun radiasi sinar UV (Graham-Brown dan Burns 

2005). Kulit yang terpapar sinar matahari akan menghasilkan efek kecoklatan, jika 

terjadi peningkatan produksi jumlah melanin (Solano 2014). Melanin adalah suatu 

pigmen yang memberikan warna pada kulit dan berfungsi sebagai pelindung dari 

kerusakan yang disebabkan oleh sinar matahari. Jika terjadi peningkatan produksi 

melanin yang berlebih akan menyebabkan terjadinya melasma. Melasma adalah 

gejala hiperpigmentasi simetris yang ditandai dengan bercak coklat terang sampai 

coklat tua pada daerah yang sering terkena sinar matahari (Pravitasari dan 

Setyaningrum 2012). 

 Mengenai gejala hiperpigmentasi yang ada, pengobatan  menggunakan 

bahan depigmentasi sangat diperlukan setelah mengetahui proses pembentukan 

melanin pada kulit (Baumann 2009). Proses pembentukan melanin 

(melanogenesis) ini terjadi di dalam melanosom melalui kombinasi reaksi kimia 

dan reaksi enzimatis oleh enzim tirosinase. Enzim tirosinase juga dikenal sebagai 

enzim yang mengandung tembaga di dalamnya dan tersebar luas pada 

mikroorganisme, tanaman, hewan serta manusia. Aktivitas enzim tirosinase 

adalah mengkatalisis dua reaksi oksidasi, yaitu monofenol (aktivitas kresolase 

atau monofenolase) dan o-difenol (aktivitas katekolase atau difenolase) menjadi o-

kuinon reaktif. Mengenai pembentukan melanin, tirosinase akan mengkatalisis 

reaksi oksidasi tirosin menjadi dopakuinon, lalu berubah menjadi dopakrom 

hingga diperoleh melanin melalui beberapa tahap transformasi dan apabila sintesis 

melanin berlebih, perlu dikurangi dengan menggunakan suatu senyawa inhibitor 

tirosinase (Chang 2009). Inhibitor tirosinase pada saat ini telah banyak digunakan 

dalam produk kosmetik yang berfungsi sebagai zat pemutih. 

Zat pemutih kulit umumnya adalah berupa senyawa bahan alami dari 

tanaman dan juga berupa senyawa sintetis. Senyawa sintetis yang biasa digunakan 
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sebagai bahan penelitian untuk penghambatan melanin yang berlebih  adalah asam 

kojat, hidrokuinon, dan merkuri. Bahan sintetis tersebut memiliki efek 

penghambatan tirosinase dan kestabilan yang paling besar dalam suatu produk 

kosmetik. Zat pemutih di atas juga memiliki resiko bahaya yang tinggi karena 

sifat karsinogen yang dimilikinya. Salah satu efek toksik bagi tubuh yaitu pada 

kulit dan ginjal (Aytemir dan Karakaya 2012). Hal tersebut sangat berisiko 

terhadap penggunanya, peneliti berupaya untuk mencari senyawa alternatif 

sebagai inhibitor tirosinase yang aman bagi kesehatan manusia, termasuk 

penggunaan bahan alami yang berasal dari tanaman seperti daun binahong. 

Daun binahong (Anredera cordifolia) adalah tanaman yang berasal dari 

daratan Tiongkok. Tanaman binahong termasuk ke dalam famili Basellaceae dan 

dikenal sebagai tanaman yang mempunyai aktivitas antioksidan (Wahyuningsih 

2013). Secara turun-menurun tanaman binahong juga sudah banyak digunakan 

karena khasiatnya yang sudah terbukti. Adapun juga beberapa khasiat dari bagian 

daun bihanong ini diantaranya sebagai anti inflamasi yang bisa mengurangi rasa 

nyeri pada luka bakar dan mencegah meluasnya luka akibat toksik bakteri 

(Fidrianny dkk. 2013). Daun binahong juga dapat berfungsi sebagai pemeliharaan 

membran mukosa. Kandungan kimia yang terdapat pada daun binahong ini 

diantaranya adalah flavanoid, steroid atau triterpenoid, alkaloid, tanin, dan 

saponin (Wahyuningsih 2013).  

Penelitian Wahyuningsih (2013) melaporkan bahwa enzim tirosinase dapat 

diinhibisi oleh ekstrak etil asetat daun binahong karena mengandung senyawa 

flavanoid. Senyawa golongan flavanoid ini memiliki struktur yang mirip dengan 

struktur substrat enzim tirosinase yaitu L-DOPA. Hal tersebut menyebabkan 

flavanoid dapat berikatan dengan enzim tirosinase dan dapat menginhibisi 

aktivitasnya (Chang 2009). Aktivitas inhibisi ini ditunjukkan oleh afinitas yang 

baik antara flavanoid dan enzim tirosinase, sehingga pembentukan dopakrom 

dapat dicegah (Chang 2009). Senyawa flavanoid juga dapat berpotensi sebagai 

antioksidan untuk mencegah penuaan dini. Penelitian Rahayu (2012) melaporkan 

bahwa penggunaan ekstrak etanol 70% daun binahong tidak memberikan efek 

sebagai inhibitor tirosinase sehingga pelarut yang digunakan dalam penelitian ini 

adal etil asetat.  
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Berdasarkan latar belakang, dilakukan penelitian dengan melakukan 

fraksinasi dari ekstrak etil asetat daun binahong untuk mendapatkan hasil yang 

lebih efektif. Metode fraksinasi ini juga menggunakan pelarut etil asetat. Sesuai 

yang sudah dijelaskan di atas bahwa pelarut etanol 70% tidak memberikan efek 

sebagai inhibitor tirosinase. Substrat yang digunakan dalam pengujian aktivitas 

inhibitor tirosinase ini adalah L-DOPA dan kontrol positifnya adalah asam kojat. 

Lalu diukur serapan dopakrom menggunakan microplate reader pada panjang 

gelombang 490 nm. Hasil akhir yang akan diperoleh adalah berupa nilai 

persentase hambatan dari tiap konsentrasi yang berbeda-beda. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah, apakah fraksi etil 

asetat Daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) memiliki aktivitas 

inhibitor tirosinase? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas inhibitor 

tirosinase dari fraksi etil asetat daun binahong (Anredera cordifolia) (Ten.) 

Steenis). 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

aktivitas inhibitor tirosinase dari fraksi etil asetat daun binahong (Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis), sehingga akan diperoleh juga zat pemutih alami dari 

tanaman Daun Binahong untuk mencegah hiperpigmentasi yang mempunyai 

aktivitas inhibisi terhadap enzim tirosinase yang relatif lebih aman digunakan oleh 

penggunanya. 
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